Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap internet : Studi survei
kesiapan dosen dalam mengadopsi inovasi e-learning

Oos M. Anwas, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=70898& |okasi=|okal

Dengan sifat dan karakteristiknya, teknologi diyakini banyak pihak sebagai media aternatif pembelgjaran.
Sebagal hasil inovasi, pemanfaatan internet untuk pembelajaran memerlukan kajian dan penyempurnaan.
Selain itu proses difusi juga perlu terus dilakukan sehingga bisa diadopsi oleh sasaran khususnya dosen yang
sering disebut sebagai agen pembaharuan dalam pendidikan. Oleh karena itu kegiatan penelitian,
pengkajian, dan penyebarluasan perlu terus dilakukan.

Pendekatan difusi inovasi menempatkan sikap sebagai salah sate tahapan panting dalam proses keputusan
inovasi. Oleh karenaitu permasalahan penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sikap
terhadap internet sebagai salah satu kesiapan dalam mengadosi inovasi e-learning. Asumsinya bahwa sikap
terhadap internet yang rnerupakan basil inovasi dipengaruhi oleh exposure informasi, kedekatan dengan
teknologi komunikasi dan informasi, serta kebutuhan sebagai profesi dosen. Untuk menguji kemurnian
hubungan antar variabel tersebut dikontrol dengan aspek domografi dan personality yang merupakan
variabel penjelas.

Studi ini merupakan multi level analysis yaitu tidak hanya meneliti padalevel individu tetapi jugalevel
organisasi, dengan cara membandingkan dua organisasi yang memiliki kondusivitas berbeda yang diduga
dapat membedakan model hubungan antar variabel tersebut.

Metode yang digunakan adalah survei (cross sectional survey) terhadap dosen Universitas Pendidikan
Indonasia dan Universitas Pasundan Bandung dengan total sampel 140 orang. Hasil uji multiple regression,
diketahui adanya hubungan yang positif dan signifikan antara ketiga variabel independen dengan variabel
dependen. Melalui uji elaborasi dan signifikansi perbedaan diketahui bahwa hubungan tersebut tidak
dipengaruhi oleh faktor: jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, klas ekonomi, dan tipe kepribadian.
Berdasarkan nilai standarized regression coefficients dan signifikansi diketahui terdapat perbedaan model.
Organisasi yang mendukung (kondusif) menunjukan model hubungan yang signifikan, sebaliknya organisas
yang kurang mendukung terbukti tidak signifikan.

Implikasi akademisnya adalah bahwa dalam penelitian difusi inovasi padalevel individu perlu pula
dipertimbangkan faktor lingkungan, seperti: institusi, budaya, atau faktor-faktor lain di luar level individu.
Diketahui pula masih ada variabel-variabel 1ain yang mempengaruhi sikap terhadap internet yang belum
dimasukan dalam model tersebut. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam.

Sebagal rekomendasi praktis, untuk membentuk sikap positifloptimis terhadap internet dalam organisasi
yang relatif homogen ini, diperlukan kebijakan dan komitmen pimpinan organisasi dan anggotanya untuk
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menciptakan organisasi yang kondusif dalam mengadopsi inovas e-learning.



